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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalm penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris, PTK disebut Classroom 

Action Research (CAR). Secara sederhana PTK dapat diartikan sebagai 

penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik. 

dalam hal ini pengertian kelas tidak terbatas pada empat dinding kelas atau 

ruang kelas, tetapi lebih pada adanya aktivitas belajar dua orang atau lebih 

peserta didik.
1
 

Suharsimi, Suhardjono, dan Sapardi menjelaskan PTK dengan 

memisahkan kata-kata yang tergabung di dalamnya, yakni: Penelitian + 

Tindakan + Kelas, dengan paparan sebagai berikut.
2
 

1. Penelitian, menunjuk pada kegiatan mencernati suatu objek, dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal 

yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

                                                           
1
 Mulyasa, Praktik Penelitian . . . ., hal. 10 

2
 Ibid., hal. 10-11 
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2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas, dalam hal in tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan istilah kelas 

adalah sekelompok peserta didik dalam waktu sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula. 

Dengan menggabungkan ketiga kata tersebut, yakni penelitian, 

tindakan dan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan tertentu yang dapat memperbaiki proses pembelajaran 

dikelas. 

Arikunto mendefinisikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
3
 

Penelitian tindakan kelas memilki beberapa karakteristik, menurut 

Zaenal Aqib, karakteristik PTK meliputi:
4
 

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional. 

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya. 

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. 9, 

hal.3 
4
 Zaenal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), cet V, Hal.12 
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4. Bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik instruksional. 

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bebrapa siklus. 

Dari beberapa pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 

ditarik kesimpulan bahwa PTK adalah suatu kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh seorang guru di kelas atau di sekolah tempatnya mengajar 

dengan menekankan pada perbaikan kinerja guru dalam proses pembelajaran 

dan penyempurnaan praktik mengajar sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan secara optimal.  

Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa siklus, sesuai dengan 

tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan 

ditingkatkan. Siklus-siklus tersebut dapat dijelskan sebagai berikut.
5
 

 

Siklus Pertama 

a. Perencanaan. Perencanaan pelaksanaan PTK antara lain mencakup 

kegiatan sebagai berikut. 

1) Tim peneliti melakukan analisis standar isi untuk mengetahui Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. 

2) Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , dengan 

memperhatikan indikator-indikator hasil belajara. 

                                                           
5
 E. Mulyasa, Praktik Penelitian..., hal. 70-72 
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3) Mengembangkan alat peraga, alat bantu, atau media pembelajaran 

yang menunjang pembentukan SKKD dalam rangka implementasi 

PTK. 

4) Menganalisis berbagai alternatif pemecahan masalah yang sesuai 

dengan kondisi pembelajaran. 

5) Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

6) Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam 

dalam siklus PTK. 

7) Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator hasil 

belajar. 

b. Tindakan. Tindakan PTK mencakup prosedur dan tindakan yang akan 

dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan. 

c. Observasi. Observasi mencakup prosedur perekaman data tentang proses 

dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan. Penggunaan pedoman 

atau instrumen yang telah disiapkan sebelumnya perlu diungkap dengan 

refleksi. 

d. Refleksi. Refleksi menguraikaan tentang prosedur analisis terhadap hasil 

pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampatk tindakan perbaikan 

yang dilakukan, serta kriteria dan rencana tindakan pada siklus berikutnya 
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Siklus Kedua 

a. Perencanaan  

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, guru sebagai peneliti 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  sesuai dengan SKKD 

dalam Standar Isi (SI). 

b. Tindakan 

Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang dikembangkan 

dari hasil refleksi siklus pertama. 

c. Observasi 

Guru peneliti mengadakan observasi terhadap proses pembelajaran dan 

pembentukkan kompetensi peserta didik. 

d. Refleksi 

Guru peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan 

menyusun RPP berdasarkan SKKD untuk siklus ketiga.
6
 

  

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), hal. 74 
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Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Banyak manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan PTK. Manfaat tersebut 

antara lain sebagai berikut:
7
 

1. Dengan melaksanakan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi guru 

dalam mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugas utamanya. 

2. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan sikap profesional guru. 

3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan 

kinerja belajar dan kompetensi siswa. 

4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di kelas. 

                                                           
7
 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Research)Pedoman 

Praktis Bagi Guru Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) ..., hal. 11 
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5. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan 

kualitas penggunaan media, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainnya. 

6. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan 

kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses 

dan hasil belajar siswa. 

7. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau pengembangan 

pribadi siswa di sekolah. 

8. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan 

kualitas penerapan kurikulum. 

 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MI Wahid 

Hasyim, Desa Bakung, Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar. Lokasi 

penelitian ini dipilih dengan pertimbangan bahwa dalam melaksanakan 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas V-A semester 2 tahun ajaran 2014-

2015 bab Membiasakan akhlak terpuji belum pernah diterapkan model 

pembelajaran kooperatip tipe jigsaw, dan siswa kurang termotivasi terhadap 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

2. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa 

kelas V sememester 2 di MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar tahun ajaran 
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2014/1015. Pemilihan siswa kelas V-A karena kelas V sudah termasuk kelas 

atas sehingga kemampuan mereka untuk bekerja dalam kelompok sudah 

cukup tinggi. Dengan jumlah siswa 20 yang terdiri dari 9 siswa putra dan 11 

siswa putrid.  Selain itu dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif diharapkan siswa lebih memiliki kemampuan dalam bekerja 

secara kelompok. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi tehnik pengumpulan data. Dan data 

tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. 

Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut : 

a. Tes 

Tes ialah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
8
 

Tes adalah terjemahan dari kata test dalam Bahasa Inggris, yang 

berarti ujian. Kata kerja transitifnya berarti menguji dan mencoba. Orang 

yang mengetes disebut tester, sedangkan yang dites disebut dengan testee. 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hal.150 
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Secara terminologis, tes dapat diartikan sebagai sejumlah tugas yang 

diberikan oleh seseorang kepada orang lain, dan orang lain tersebut (yang di 

tes) harus mengerjakannya.
9
 Ada beberapa persyaratan tes yang baik, yakni 

validitas, reliabilitas, dan kepraktisan. Jenis tes yang digunakan sebagia alat 

penngukur dalam penelitian ini adalah tes tertulis, yaitu berupa sejumlah 

pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin 

diketahui kesdaanya dari jawaban yang diberikan secara tertulis. Tes ini 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki peserta didik. 

Menurut Amir Da’in Indrakusuma tes adalah suatu alat atau prosedur 

yang sistematis dan obyektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh 

dikatakan tepat dan cepat.
10

 

Tes adalah alat ukur yang sangat berharga dalam pendidikan. Tes 

merupakan seperangkat seperangkat rangsangan (stimulasi) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 

yang menjadi dasar bagi penetapan skor angka.
11

 

Hasil pekerjaan siswa dalam tes gunakan untuk melihat peningkatan 

pemahaman dan pencapaian prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, tes 

yang diberikan ada dua macam yaitu : 

                                                           
9
 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 

120-121 
10

 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), cet 1, hal.86 
11

 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hal. 111 
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1) Pre Tes (Tes Awal) 

Tes yang diberikan sebelum tindakan bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan.  

Fungsi pre tes ini antara lain dapat dikemukakan sebagai 

berikut:
12

 

a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena 

dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal 

yang harus mereka jawab/kerjakan. 

b. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapatdilakukan 

dengan membandingkan hasil pre tes dengan pos tes. 

c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki pesreta 

didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses 

pembelajaran. 

d. Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran 

dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik, dan 

tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dan perhatian 

khusus. 

2) Post Tes (tes akhir) 

Post test yaitu tes yang diberikan satiap akhir tindakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada 

masing-masing pokok bahasan. 

                                                           
12

  Mulyasa, Kurikulum Berbasis..., hal. 100-101 
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Fungsi post tes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:
13

 

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu maupun 

kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan antara 

hasil pre tess dan post tes. 

b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat 

dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan yang 

belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan 

yang belum dikuasai ini, apabila sebagian besar belum 

menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran kembali 

(remidial teaching). 

c. Untuk mengetahui peserta didik-peserta didik yang perlu mengikuti 

kegiatan remidial, dan peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan 

pengayaan, serta untuk mngetahui tingkat kesulitan dalam 

mengerjakan modul (kesulitan belajar). 

d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 

komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan baik terhadap perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi. 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur pencapaian 

seseorang satelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada 

peserta didik kelas V MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar guna 

                                                           
13

 Ibid., hal. 102-103 
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mendapatkan data kemampuan siswa tentang materi jenis-jenis usaha 

dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Adapun instrumen tes sebagaimana 

terlampir. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 

mencapai tujuan tertentu
14

. Singkatnya, observasi adalah suatu 

pengamatan dan memberikan perhatian terhadap suatu objek tertentu. 

Observasi sebagai alat evaluasi hasil belajar peserta didik adalah 

pengamatan terhadap perubahan tingkah laku peserta didik sebagai akibat 

dari adanya proses belajar.
15

 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
16

 

Dalam evaluasi pembelajaran, observasi dapat digunakan untuk 

menilai proses dan hasil belajar peserta didik, seperti tingkah laku peserta 

didik pada waktu belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

Observasi juga dapat digunakan untuk menilai penampilan guru dalam 

mengajar, suasana kelas, hubungan sosial sesama, hubungan sosial sesama 

                                                           
14

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, dan Prosedur), (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 153 
15

 Imron, Manajemen Peserta Didik..., hal. 127-128 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 203 
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peserta didik, hubungan guru dengan peserta didik, dan perilaku sosial 

lainnya.
17

 Observasi merupakan teknik penilaian dengan cara mengamati 

tingkah laku pada suatu situasi tertentu.
18

 Adapun instrumen observasi 

sebagaimana terlampir. 

c. Wawancara  

Secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 

melakukan tanya jawab lisan scara sepihak, berhadapan muka, dan dengan 

arah serta tujuan yang telah ditentukan.
19

 

Wawancara adalah pengajuan pertanyaan-pertanyaan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan maksud mendapatkan informasi 

mengenai sesuatu hal.
20

 Wawancara merupakan salah satu bentuk alat 

evaluasi non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik 

langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik. 

Tujuan wawancara adalah :
21

 

1) Untuk memperoleh informasi secara langsung guna menjelaskan 

suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu. 

2) Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah. 

                                                           
17

 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hal. 153 
18

 Wina Sanjaya,  Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: 

Kencana, 2005), hal. 190 
19

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 

hal. 82  
20

 Imron, Manajemen Peserta Didik..., hal. 129 
21

 Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., hal. 158. 
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3) Untuk memperoleh data agar dapat memperoleh situasi atau orang 

tertentu. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas V dan siswa kelas V. Bagi guru kelas V wawancara dilakukan 

untuk memperoleh data awal tentang proses pembelajaran sebelum 

melakukan penelitian. Sedangkan bagi siswa, wawancara dilakukan 

untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa tentang pembelajaran 

kooperatif khususnya yang tipe jigsaw.  Adapun instrumen wawancara 

sebagaimana terlampir. 

d. Catatan Lapangan 

Catatan yang dibuat di lapangan sangat berbeda dengan catatan 

lapangan. Catatan itu berupa coretan seperlunya yang sangat 

dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan 

atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, diagram dan lain-

lain. Catatan itu berguna hanya sebagai alat perantara yaitu antara apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan, dicium, dan diraba dengan catatan 

sebenarnya dalam bentuk catatan lapangan.
22

 

Sumber informasi yang juga tidak kalah penting dalam penelitian 

ini adalah catatan lapangan (field notes) yang dibuat oleh peneliti/mitra 

peneliti yang melakukan pengamatan atau observasi. Berbagai aspek 

pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan 

                                                           
22

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 208 
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interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, mungkin juga 

hubungan dengan orang tua siswa, iklim sekolah, leadership kepala 

sekolah, demikian pula kegiatan lain dari penelitian ini seperti aspek 

orientasi, perencanaan, pelaksanaan, diskusi dan refleksi, semuanya 

dapat dibaca kembali dari catatan lapangan ini.
23

 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi berperan sebagai evaluasi mengenai kemajuan, 

perkembangan, atau keberhasilan belajar peserta didik juga dapat 

dilengkapi atau diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap 

dokumen-dokumen. Sebagai informasi mengenai kegiatan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran bukan tidak mungkin pada saat-

saat tertentu sangat diperlukan sebagai bahan pelengkap bagi pendidik 

dalam melakukan evaluasi hasil belajar.
24

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
25

 

                                                           
23

 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 125 
24

 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,, hal.90 
25

 Moleong, Metodologi Penelitian..., Hal. 280 
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto, dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, sekitar segudang. 

Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan 

reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 

selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 

kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu 

dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialah 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah 

kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 

substantif dengan menggunakan beberapa metode tertentu.
26

 

Secara umum proses analisis data mencakup: reduksi data, 

kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.
27

 

1) Reduksi Data 

a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya 

satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang 

memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 

                                                           
26

 Ibid., hal. 247 
27

 Ibid., hal. 288-289 
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b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat 

koding. Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap 

satuan, agar supaya tetap dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari 

sumber mana. 

Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu teman sejawat dan guru 

kelas V untuk mendidiskusikan hasil yang diperoleh dari wawancara, 

observasi dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil yang 

diperoleh dapat maksimal. 

2) Kategorisasi 

a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap 

satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 

b. Setiap kategori diberi nama yang disebut label. 

3) Sintesisasi 

a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan 

kategori lainnya. 

b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label lagi. 

4) Menyusun Hipotesis Kerja 

Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 

proposisional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori substantif (yaitu 

teori yang berasal dan masih terkait dengan data). 

Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum ada. Temuan tersebut berupa deskripsi/gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi 
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jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya 

verifikasi. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan, dan 

mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikasi 

merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan 

kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat.  

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil kesimpulan 

apakah tujuan dari pembelajaran sudah tercapai atau belum. Jika belum, maka 

dilakukan tindakan selanjutnya dan jika sudah tercapai tujuan dari 

pembelajaran maka penelitian dihentikan. 

 

E. Indikator Keberhasilan 

Kreteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses 

dan indikator hasil belajar/pemahaman. Indikator proses yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan bilajar siswa terhadap materi 

mencapai 75% dan siswa yang mendapat 70 setidak-tidaknya 75% dari 

jumlah seluruh siswa.
28

 

Indikator keberhasilan memiliki rumus yaitu :
29

 

Proses nilai rat-rata (NR)  =  %100x
umskormaksim

skorJumlah
 

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah 75% dari siswa yang 

telah mencapai nilai minimum 70. Penempatan nilai 70 berdasarkan atas hasil 

                                                           
28

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal.101 
29

 Ibid., hal 101-102 
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diskusi dengan guru kelas V dan kepala sekolah serta dengan teman sejawat 

berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) yang digunakan MI tersebut dan setiap siklus mengalami 

peningkatan nilai. 

F. Tahap-tahap Penelitian 

Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan dalam 2 tahap, 

yaitu tahap pendahuluan (pra tindakan) dan tahap tindakan. 

Tahap yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah tahap 

pendahuluan (pra-tindakan) dan tahap pelaksanaan tindakan (tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi).
30

 

a. Tahap Pendahuluan (pra-tindakan) 

Pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan 

mencarai informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Kegiatan yang dilakukan dalam pra tindakan adalah 

1) Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan 

dilakukan. 

2) Melakukan dialog dengan guru bidang studi Akidah Akhlak kelas V 

MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

3) Menentukan sumber data. 

4) Menentukan subyek penelitian. 

                                                           
30

 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Praktek, (Surabaya: Prestasi 

Pustaka, 2010), hal. 30. 
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5) Membentuk kelompok belajar yang heterogen dari segi kemampuan 

akademik dan jenis kelamin. 

6) Membuat soal tes awal. 

7) Melakukan tes awal. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Berdasarkan temuan pada tahap pratindakan, disusunlah rencana 

tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti dan kolabulator mentapkan dan 

menyusun rancangan perbaikan pembelajaran dengan strategi. Tahap-

tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1) Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan 

dari siklus persiklus. Setiap siklus direncanakan sacara matang, dari 

segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal yang 

direncanakan diantaranya terkait dengan pembuatan rancangan 

pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, meyiapkan materi 

yang akan disajikan, menyiapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw untuk memperlancar proses pembelajaran pada kelas V, 

membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 

mengajar di kelas ketika model pembelajaran berbasis masalah 

diterapkan, serta mempersiapkan instrumen untuk merekam dan 

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.   

2) Pelaksanaan Tindakan 
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Tahap pelakasanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan 

pembelajaran Akidah Akhlak dengan materi sesuai dengan rancangan 

pembelajaran. Rencana tindakan dalam proses pembelajaran ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. 

b. Mengadakan tes awal. 

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi dengan memberikan 

soal-soal latihan sesuai materi yang telah diajarkan. 

d. Melakukan analisis data. 

3) Tahap Pengamatan 

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada 

saat melakukan pengamatan, peneliti mengamati apa yang terjadi di 

dalam kelas, perilaku siswa di dalam kelas dan mengamati proses 

pembelajaran serta mencatat hal-hal atau peristiwa yang terjadi di 

dalam kelas.  

4) Refleksi 

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti melakukan 

introspeksi diri terhadap kegiatan penelitian yang telah dilakukan. 

Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya 

implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi inilah 

suatu penelitian tindakan selajutnya ditentukan.  
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Kegiatan dalam tahap ini adalah ; 

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa 

b. Menganalisa wawancara 

c. Menganalisa lembar observasi siswa 

d. Menganalisa lembar observasi penelitian 

Hasil analisa tersebut, peneliti akan melakukan refleksi diri yang 

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriterianya sudah 

tercapai apa belum. Jika sudah tercapai maka penelitian dapat 

dihentikan. Jika belum berhasil maka siklus akan diulang dengan 

memperbaiaki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai 

berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  

 


